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Abstract 
The Think Pair Share (TPS) learning model aligns with the conditions of the Merdeka Curriculum. However, 

the application of this model is still limited and has not been widely measured through students' mathematical 

problem-solving ability and self-efficacy. Therefore, this study compares the effectiveness of the Think Pair Share 

(TPS) learning model and direct learning in improving students' mathematical problem-solving ability and self-

efficacy. This study used a quantitative method with a Pre-test, Post-test Nonequivalent Control Group research 

design. The research subjects were taken through purposive sampling, involving two classes as samples. Class 

VIII D applies the Think Pair Share (TPS) learning model, and class VIII F uses direct learning. Data were 

obtained from pretest, posttest and questionnaire results. The collected data were then analyzed using the 

Independent Sample t-test and Pearson product-moment correlation test with a significance level of α = 0.05. 

The results of the analysis show that the significance value for mathematical problem-solving ability and student 

self-efficacy is below 0.05. It can be concluded that the Think Pair Share (TPS) learning model affects students' 

ability to understand, plan and solve a mathematical problem and can increase student self-efficacy based on 

this research. 
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Abstrak 
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sejalan dengan kondisi Kurikulum Merdeka. Namun, penerapan 

model ini masih terbatas dan belum banyak diukur melalui kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-

efficacy siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran langsung dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta self-efficacy siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group. Subjek penelitian diambil melalui purposive 

sampling, melibatkan dua kelas sebagai sampel. Kelas VIII D yang menerapkan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) dan kelas VIII F yang menggunakan pembelajaran langsung. Data diperoleh dari hasil pretest, 

posttest dan angket. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-Test dan 

uji korelasi pearson product moment dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa berada di bawah 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami, merencanakan dan menyelesaikan suatu permasalahan matematis dan dapat meningkatkan 

self-efficacy siswa berdasarkan penelitian ini.  

Kata kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Self Efficacy 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses interaksi antara pengajaran dan pembimbingan siswa yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi masa depan mereka. Pendidikan 

menunjukkan bahwa bukan hanya kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia, tetapi juga fondasi yang 

sangat penting bagi setiap individu (Nilam Cahaya et al., 2024). Melalui pendidikan, seseorang dapat 
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memperoleh pengetahuan secara efektif dan mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui 

berbagai metode pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan kebijakan pemerintah. Keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pendidikan tidak akan terwujud tanpa upaya dari guru, yang memegang peran 

kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kemajuan siswa (Pratama & Lestari, 

2020). Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam mengembangkan individu 

berkualitas yang percaya diri, memberikan dampak positif bagi kemajuan suatu bangsa dan negara, 

serta memungkinkan mereka untuk bersaing secara efektif dalam bidang pendidikan.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an yang artinya: (Apakah orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut 

pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 

sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-

hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ulul albab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran 

(Q.S Az-Zumar:9) 

Berdasarkan surah Az-Zumar ayat 9, Allah SWT dengan jelas mendorong umat-Nya untuk 

menuntut ilmu. Pengetahuan diajarkan melalui berbagai disiplin ilmu di sekolah, salah satunya adalah 

matematika. Pembelajaran matematika merupakan dasar yang diberikan di semua jenjang pendidikan, 

mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Bahkan, pada tahap awal pendidikan seperti Taman 

Kanak-Kanak (TK) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), konsep dasar matematika seperti 

penjumlahan dan pengurangan sudah mulai diperkenalkan (Rahayu & Soleha, 2023). Tujuan 

pengenalan konsep matematika ini adalah untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan yang 

bersifat objektif, logis, dan teliti. Selain itu, matematika juga memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai alat untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik dalam konteks akademis maupun 

kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupakan elemen penting dalam kurikulum, dengan harapan 

bahwa melalui pembelajaran matematika, kita dapat mengasah kemampuan dalam memecahkan 

masalah, berkreasi, serta membangun rasa percaya diri dan tanggung jawab (Malikah et al., 2022). 

Meskipun demikian, masih ada anggapan bahwa matematika adalah bidang studi yang sulit dan 

menakutkan, sehingga kurang diminati oleh sebagian siswa.   

Terdapat beberapa faktor penting yang dapat memengaruhi siswa dalam pembelajaran 

matematika, salah satunya adalah self-efficacy. Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas atau bidang tertentu (Mahsunah & Musbikhin, 2023). 

Self-efficacy juga mencerminkan keyakinan dan harapan siswa terhadap kemampuan mereka dalam 

menghadapi berbagai tugas. Indikator self-efficacy dalam matematika mencakup keyakinan siswa 

dalam memecahkan masalah, menyelesaikan tugas matematika, menghadapi ujian, berkolaborasi dalam 

kelompok, serta memahami konsep-konsep matematika yang kompleks (Aziziyah et al., 2022). 

Beberapa masalah umum yang terkait dengan self-efficacy dalam matematika meliputi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang rumit, kurangnya rasa percaya diri saat menghadapi soal, 
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kecemasan saat mengerjakan tugas matematika, dan perasaan tidak mampu dalam memahami konsep-

konsep matematika yang sulit. Oleh karena itu, self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika juga sangat penting karena 

merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 

cara yang efektif dan efisien. Kemampuan dalam pemecahan masalah mencakup kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan, membuat keputusan yang tepat, dan bekerja sama dengan orang lain 

untuk menemukan solusi yang terbaik (Janggu et al., 2023). Indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah mencakup kemampuan untuk mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis situasi, 

mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang ada, mengembangkan strategi yang tepat, mencari 

solusi yang memadai, serta melakukan evaluasi ulang (Hutapea, 2022). Beberapa tantangan umum 

dalam matematika yang berkaitan dengan kemampuan ini meliputi kesulitan dalam memahami soal 

matematika yang rumit, kurangnya keterampilan dalam merumuskan masalah, kebingungan dalam 

menentukan langkah-langkah pemecahan yang tepat, kesulitan dalam mengidentifikasi informasi 

penting dalam suatu masalah, serta tantangan dalam mengevaluasi solusi yang telah 

ditemukan(Yohanes, 2021). 

Hasil observasi tentang self-efficacy siswa di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah menunjukkan variasi 

dalam tingkat keyakinan mereka terhadap kemampuan matematika, dimana beberapa siswa 

menunjukkan tingkat self-efficacy yang tinggi sementara yang lain tingkat self efficacy nya sedang 

bahkan ada juga yang rendah. Siswa dengan Self-Efficacy tinggi cenderung memiliki kualitas strategi 

belajar yang lebih baik dan mampu memantau hasil belajar mereka lebih baik daripada siswa dengan 

Self-Efficacy yang rendah. Hasil observasi di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah juga mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bervariasi dalam tingkat kemampuan mereka, 

dimana beberapa siswa mampu dengan cepat dan efektif menyelesaikan masalah matematika sementara 

yang lain mengalami kesulitan dan kebingungan dalam proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan penjelasan , penting untuk merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan Self 

efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam mata pelajaran matematika. Salah 

satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini adalah Think Pair Share (TPS). 

Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu 

siswa mengatasi kesulitan dalam belajar matematika. Salah satu keunggulan dari model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) adalah memberikan waktu tambahan bagi siswa untuk berpikir, merespons, dan 

saling membantu dalam menyelesaikan masalah (Abidin et al., 2020). Oleh karena itu, model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berfokus pada keterlibatan siswa, mendorong mereka untuk 

bekerja sama dengan pasangan mereka dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi yang diajarkan oleh guru. Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif dan percaya diri 

dalam proses belajar, serta dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 
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matematika. Selanjutnya, siswa akan berbagi pengetahuan yang mereka peroleh dengan kelas lainnya, 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk mengungkapkan bahwa profil pemecahan masalah 

siswa, yang diukur melalui tingkat self-efficacy, menunjukkan variasi hasil (Loviasari & Mampouw, 

2022). Siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang mampu merencanakan strategi penyelesaian soal 

dengan baik, sehingga memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas. Di sisi lain, siswa dengan 

kemampuan rendah belum dapat merencanakan strategi pemecahan masalah secara efektif. Selain itu, 

penelitian oleh Destiniar dkk juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berpengaruh positif terhadap self-efficacy siswa(Destiniar et al., 2019). Pembelajaran yang 

menggunakan Think Pair Share (TPS) memerlukan kelancaran setiap tahapnya, dimana siswa perlu 

memiliki keterampilan yang kuat. Proses ini melibatkan langkah-langkah yang terstruktur dan jelas 

sesuai dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).  

Banyak penelitian sebelumnya yang mengkaji model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Namun sangat sulit menemukan peneliti yang menggunakan Kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self efficacy sebagai variabel terikat dari model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

yang merupakan variabel bebas. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa di SMP Islam Ar-

Rofi’iyyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) pada kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre-test 

Post-test Nonequivalent Control Group. Dalam desain ini, dua kelompok kelas dipilih berdasarkan 

kriteria yang ditentukan, yaitu kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah, Kraksaan, Probolinggo. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VIII di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah, yang berjumlah 

162 siswa. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII F sebagai kelompok kelas kontrol sebanyak 26 siswa 

dan kelas VIII D sebagai kelompok kelas eksperimen sebanyak 26 siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Tabel 1 

menunjukkan desain penelitian ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen X1 Y1 X2 

Kontrol X1 Y2 X2 

 

Keterangan pada tabel 1: X1: Pre-test, Y1: Pembelajaran dengan menggunakan Model Think Pair 

Share (TPS), Y2: Pembelajaran Konvensional, X2: Post-test. Kelompok eksperimen mendapatkan 
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perlakuan melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS), sementara kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode observasi 

terstruktur dipilih karena dapat memberikan gambaran yang lebih realistis untuk memperoleh 

pemahaman yang menyeluruh tentang kondisi sebenarnya dari siswa di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes berbentuk uraian yang dirancang sesuai dengan 

indikator pemecahan masalah matematis. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Metode tes diterapkan untuk mengumpulkan informasi nilai 

siswa sebelum dan setelah mereka mendapatkan perlakuan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas 

kontrol, dalam bentuk posttest. Informasi yang diperoleh dari nilai kedua kelas tersebut akan 

dibandingkan untuk menentukan kelas mana yang memiliki kemampuan lebih baik.  Angket digunakan 

untuk mengukur self-efficacy siswa. Angket ini dirancang dengan menyusun pernyataan-pernyataan 

yang harus dijawab oleh individu dengan memilih opsi yang sesuai bagi mereka. Dalam penelitian ini, 

diterapkan skala Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Skala ini mencakup item-item yang 

mencerminkan pandangan yang positif (favorable) maupun pandangan yang negatif (unfavorable). 

Pilihan jawaban tersebut meliputi SS (Sangat Setuju), TS (Tidak Setuju), R (Ragu-Ragu), S (Setuju), 

dan STS (Sangat Tidak Setuju). Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan proses 

pembelajaran dan pelaksanaan tes selama penelitian, yang diterapkan dengan model pebelajaran Think 

Pair Share (TPS). 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan Program SPSS 22 untuk menguji 

normalitas skor pretest dan posttest. Uji normalitas diterapkan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji homogenitas skor pretest dan posttest dilakukan dengan 

menggunakan uji homogenitas varians (statistik Levene) dengan tingkat signifikansi yang sama, yaitu 

0,05. Untuk menguji perbedaan antara dua rata-rata, penelitian ini menggunakan uji t yaitu independent 

sample T-test dengan syarat bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Uji dua pihak dilakukan 

dengan kriteria pengujian pada tingkat signifikansi α = 0,05.   Selanjutnya untuk mengetahui hubungan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) menggunakan uji korelasi pearson product moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mendapatkan berbagai informasi yang mencakup hasil pretest, posttest serta skor 

angket self-efficacy siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis Statistika Inferensial Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diuji menggunakan uji normalitas untuk 

menentukan apakah data tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas ini juga penting untuk memahami 

sebaran data dari skor pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis penelitiannya adalah apabila H0 diterima maka data 

berdistribusi normal dan apabila H1 diterima maka data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data 

menggunakan kriteria dengan tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05. Jika nilai signifikansi yang diperoleh dari 

uji normalitas lebih besar atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. Tabel 2 menyajikan hasil uji normalitas untuk skor pretest dan posttest dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas tes Kemampuan pemecahan masalah matematis  

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas Kontrol (VIIIF) .142 26 .192 .953 26 .272 

Post test Kelas Kontrol (VIIIF) .152 26 .124 .929 26 .073 

Pretest Kelas Eksperimen (VIIID) .145 26 .168 .959 26 .374 

Post test Kelas Eksperimen (VIIID) .143 26 .183 .964 26 .467 

Dari tabel 2 terlihat bahwa untuk semua data dalam kelompok kelas eksperimen (yang 

menerapkan model Think Pair Share) dan kelas kontrol (yang menggunakan pembelajaran langsung), 

baik hasil pretest maupun posttest menunjukkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 

Shapiro-Wilk yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji normalitas dan menemukan bahwa data berdistribusi normal, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Tujuan dari uji 

homogenitas ini adalah untuk menentukan apakah kelompok data hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berasal dari sampel yang sama atau tidak. Hipotesis penelitiannya adalah 

apabila H0 diterima maka data homogen dan apabila H1 diterima maka data tidak homogen. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah jika Sig. Based on Mean > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berikut adalah hasil uji homogenitas untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

dilakukan dengan SPSS versi 22: 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas tes Kemampuan pemecahan masalah matematis  

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 6.167 1 50 .116 

Based on Median 6.149 1 50 .117 

Based on Median and 

with adjusted df 
6.149 1 31.900 .119 

Based on trimmed mean 6.468 1 50 .114 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa nilai signifikansi berdasarkan rata-rata adalah 0,116, yang 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model Think Pair Share (TPS) dan kelas kontrol memiliki variansi data 

yang homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengevaluasi perbedaan 

hasil post-test siswa antara kelas eksperimen dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dari kelas kontrol, dilakukan uji Independent sample t-test. Berikut adalah hasil perhitungan uji 
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Independent sample t-test terhadap hasil post-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

menggunakan SPSS versi 22: 

Tabel 4. Hasil uji independent sample t test  

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

.484 .490 -

4.027 

50 .000 -10.885 2.703 -16.313 -5.456 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -

4.027 

46.585 .000 -10.885 2.703 -16.323 -5.446 

Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Rata rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, siswa lebih mampu memahami suatu permasalahan dengan baik, 

siswa dapat merencanakan penyelesaian suatu masalah, siswa dengan baik dapat menyelesaikan suatu 

masalah, dan siswa memeriksa kembali jawaban yang sudah didapatkan. Informasi lebih lanjut 

mengenai rata-rata posttest dari kedua kelas, dapat dilihat pada tabel statistik di bawah ini.   

Tabel 5. Hasil uji independent t test 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Posttest Kelas Kontrol 26 57.27 10.986 2.154 

Posttest Kelas Eksperimen 26 68.15 8.322 1.632 

Analisis Statistika Inferensial Self Efficacy 

Uji normalitas dilakukan sebelum menganalisis data penelitian untuk menentukan apakah data 

dari angket Self-Efficacy berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang diolah dengan aplikasi SPSS 22. Uji Kolmogorov-

Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual terdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas untuk angket Self-Efficacy menggunakan 

SPSS versi 22 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6. Hasil uji normalitas angket Self Efficacy 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas Kontrol .131 26 .200* .976 26 .773 
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Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post test Kelas Kontrol .152 26 .124 .929 26 .073 

Pretest Kelas Eksperimen .145 26 .168 .959 26 .374 

Post test Kelas Eksperimen .143 26 .183 .964 26 .467 

 

Dari Tabel 6, terlihat bahwa hasil uji normalitas yang dilakukan dengan metode Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk kelas 

eksperimen > 0,05, serta nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk kelas kontrol > 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) dapat diterima, yang berarti data yang diperoleh dari angket 

Self-Efficacy siswa, yang melibatkan 52 siswa dan terdiri dari 20 pernyataan, berdistribusi normal.  

Setelah melakukan uji normalitas dan memastikan bahwa data berdistribusi normal, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Uji homogenitas 

ini bertujuan untuk menentukan apakah kelompok data dari hasil angket Self-Efficacy siswa berasal dari 

sampel yang sama. Berikut adalah hasil uji homogenitas dari angket Self-Efficacy siswa yang dilakukan 

dengan SPSS versi 22: 

Tabel 7. Hasil uji homogenitas angket Self Efficacy 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .484 1 50 .490 

Based on Median .478 1 50 .493 

Based on Median and with adjusted df .478 1 42.195 .493 

Based on trimmed mean .481 1 50 .491 

 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa nilai signifikansi berdasarkan rata-rata adalah 0,490, yang 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada perbedaan 

variansi antara kelompok, data dapat diterima. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan kelas kontrol memiliki variansi 

data yang homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengevaluasi 

perbedaan hasil angket self-efficacy siswa antara kelompok eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya 

dilakukan uji independent t-test. Berikut adalah hasil perhitungan uji independent t-test dari angket self-

efficacy siswa menggunakan SPSS versi 22: 

Tabel 8. Hasil uji independent sample t test dari hasil angket Self Efficacy 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Nilai Equal 

variances 

assumed 

.484 .490 -4.027 50 .000 -10.885 2.703 -16.313 -5.456 

Equal 

variances not 

assumed 

  -4.027 46.585 .000 -10.885 2.703 -16.323 -5.446 

 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara siswa dari kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

Rata rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen, siswa memiliki Kemampuan yang lebih tinggi dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika, siswa yakin dapat mengatasi kesulitan dalam belajar matematika, dan siswa memiliki 

keyakinan Kemampuan diri diberbagai situasi. Rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel statistik dibawah ini: 

Tabel 9. Hasil uji independent t test dari hasil angket Self Efficacy 

Group Statistics 

Kelas 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai Posttest Kelas Kontrol 26 57.27 10.986 2.154 

Posttest Kelas 

Eksperimen 
26 68.15 8.322 1.632 

 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika serta self-efficacy mereka. Hal ini terlihat dari perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran langsung, di mana rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Analisis hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self Efficacy siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa dapat 

diketahui menggunakan uji korelasi pearson product moment. Berikut adalah hasil perhitungan uji 

korelasi pearson product moment menggunakan SPSS versi 22: 

Tabel 10. Hasil uji korelasi pearson product moment 

 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Self Efficacy 

SIswa 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Pearson 

Correlation 
1 .659** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 26 26 



Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

dan Self Efficacy Siswa 

Kholifatun Nisa’1*, Endah Tri Wisudaningsih2, Eka Rahayu3   

Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 8. Nomor. 1. Maret 2025. Hal.17-30 

 

26 
 

 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Self Efficacy 

SIswa 

Self Efficacy Siswa Pearson 

Correlation 
.659** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 26 26 

 

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 <  0,05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan korelasi yang kuat antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self efficacy siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Pada kelas 

eksperimen, siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika akan lebih percaya diri. Siswa yakin dapat mengatasi kesulitan dalam belajar matematika 

dan akan berusaha untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Oleh karena itu, apabila 

self efficacy siswa meningkat maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga meningkat. 

Sedangkan apabila self efficacy siswa menurun maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

juga menurun. 

Hasil uji hipotesis diatas mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis (Sugiarti & Dewanti, 2018). Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) melibatkan siswa 

secara aktif dalam memahami masalah, merencanakan dan menyelesaikan masalah nyata atau kompleks 

(Wahyuni, et al., 2025). Model pembelajaran tersebut juga dapat meningkatkan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa terutamanya dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Wulandari, 

2016). Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) juga membuat 

siswa dihadapkan pada masalah atau situasi nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Wati, 

2016). Siswa dapat menyelesaikan masalah secara mandiri sehingga melatih kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari (Chusna, 2024). Masalah yang dihadapi oleh 

siswa memiliki makna pribadi, dimana siswa menjadi lebih termotivasi untuk mencari solusi yang 

relevan dan efektif (Rahayu, et al., 2019). Oleh karena itu, masalah tersebut dapat meningkatkan tingkat 

percaya diri siswa atau self efficacy (Januaripin & Munasir, 2024). Penelitian ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang dilakukan oleh Maharani dkk (2023), yang mengadakan eksperimen untuk 

membandingkan dampak model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam self-efficacy dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional (Soraya, et al., 2018). Temuan ini mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan self-

efficacy siswa (Febriyani & Irawati, 2025).  
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Berdasarkan penjelasan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self-efficacy siswa kelas VIII D di SMP Islam Ar-Rofi'iyyah yang menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) terlihat dari antusiasme mereka selama pembelajaran (Jumrah, 2023). Siswa-

siswa tersebut mampu memahami masalah matematika dengan baik dan menyelesaikannya dengan 

tepat. Mereka juga menunjukkan fokus dan semangat yang lebih besar dalam diskusi, saling bertukar 

ide dengan anggota kelompok lain untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (Prastitasari, et al., 

2022). Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan percaya diri tanpa perlu dipanggil terlebih dahulu, 

yang menunjukkan semangat tinggi dalam berpartisipasi (Azizah & Alliyah, 2024). Namun, pada kelas 

kontrol yaitu kelas VIII F di SMP Islam Ar-Rofi'iyyah yang menggunakan metode pembelajaran 

langsung, tingkat keterlibatan siswa tidak seantusias kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas kontrol 

hanya didominasi oleh siswa-siswa yang kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy 

nya tinggi, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif, hanya duduk dan mendengarkan. Siswa dengan 

kemampuan dan self efficacy yang tinggi dapat memahami permasalahan yang diajukan, sementara 

siswa lainnya kesulitan dalam memahami (Kandaga, 2017). Hal ini terlihat ketika ada pertanyaan atau 

masalah yang diajukan, hanya siswa berkemampuan tinggi yang aktif menjawab atau menyelesaikan 

masalah tersebut (Nisa’ & Pratama, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran dengan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) di kelas eksperimen (VIII D) terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran langsung di kelas kontrol (VIII F) (Dorisno, et al., 2021).  

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self efficacy siswa. Analisis statistik dari hasil penelitian mengungkapkan peningkatan dalam skor 

rata-rata ketika membandingkan data sebelum dan sesudah pemberian treatment. Temuan dari uji 

prasyarat yang khususnya uji normalitas Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dengan Sig. lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Sig. lebih besar dari 0,05, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data bersifat homogen dan memenuhi syarat untuk melanjutkan ke uji-

t. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (Kemampuan 

pemecahan masalah matematis) dan 0,000 (self efficacy siswa) yang mana lebih rendah dari 0,05 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self efficacy siswa sebelum dan sesudah treatment. Hasil uji korelasi pearson product 

moment menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang menunjukkan ada hubungan korelasi 

yang kuat antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan di 

dua kelas di SMP Islam Ar-Rofi’iyyah, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think 
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Pair Share (TPS) berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy 

siswa.  
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